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Menurut Nurmi, (1991) orientasi masa 

depan adalah gambaran mengenai masa 

depan yang berkaitan dengan harapan-

harapan, tujuan, standar rencana dan 

strategi yang dilakukan untuk mencapai 

sebuah tujuan, mimpi-mimpi, dan cita-

cita. Orientasi masa depan berkaitan 

dengan bagaimana seseorang 

memikirkan dan bertingkah laku menuju 

masa depan yang meliputi, yaitu motivasi, 

perencanaan, dan evaluasi (Nurmi, 1991). 

Dalam perkembangan orientasi masa 

depan pada remaja, terdapat faktor 

lingkungan yang mempengaruhi, 

diantaranya tuntutan situasi 

(Troommsdorff, 1983). Pada remaja panti 

asuhan di Tangerang, adanya tuntutan 

untuk keluar dari panti asuhan setelah 

menyelesaikan pendidikan di bangku 

SMA atau setaranya, menjadi faktor yang 

mempengaruhi pembentukan orientasi 

masa depan mereka. Adanya tuntutan 

situasi mengarahkan orientasi masa 

depan remaja panti asuhan pada area 

pekerjaan. Untuk bisa mencapai tujuan 

pekerjaan di masa depan, remaja panti 

asuhan pun mulai menentukan 

pendidikan yang akan ditempuh di masa 

depan. 

Kata-kata kunci: future orientation, 

bidang pekerjaan, remaja panti asuhan, 

pendidikan SMK dan SMA 

 

I. LATAR BELAKANG 

    Gambaran remaja mengenai 

kehidupannya di masa depan tersebut 

disebut Nurmi (1991) sebagai orientasi masa 

depan. Orientasi masa depan berkaitan 

dengan harapan-harapan, tujuan, standar 

rencana dan strategi yang dilakukan untuk 

mencapai sebuah tujuan, mimpi-mimpi, dan 

cita-cita Orientasi masa depan berkaitan 

dengan bagaimana seseorang memikirkan 

dan bertingkah laku menuju masa depan 

yang meliputi, yaitu motivasi, perencanaan, 

dan evaluasi (Nurmi, 1991). 

Pembentukan orientasi masa depan 

seseorang dipengaruh oleh faktor 

lingkungan, diantaranya tuntutan situasi 

(Trommsdorff, 1986), khususnya remaja di 

beberapa panti asuhan di Tangerang yang 

memiliki aturan mereka diharuskan keluar 

dari panti asuhan setelah menyelesaikan 

pendidikan di SMA atau setaranya. 

Remaja panti asuhan adalah remaja 

telantar yang mendapatkan pelayanan dari 

suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial 

atau yang biasa disebut panti sosial asuhan 

(Departemen Sosial RI, 2004). Departemen 

Sosial RI (2004) mengemukakan, panti 

asuhan bertujuan memberikan pelayanan 

pengganti orang tua/wali anak dalam 

memenuhi kebutuhan fisik, mental dan 



sosial kepada anak asuh sehingga 

memperoleh kesepatan yang luas, tepat dan 

memadai bagi pengembangan 

kepribadiannya. 

Dalam rangka mempersiapkan kehidupan 

remaja panti asuhan di masa depan, pihak 

panti asuhan memberikan beberapa fasilitas, 

salah satunya berupa pendidikan formal. 

Setelah remaja menyelesaikan 

pendidikannya di bangku Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), pihak panti pun 

memberikan saran bagi mereka untuk 

melanjutkan pendidikan di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) sebab lulus 

SMK dianggap memiliki peluang besar 

dalam dunia kerja. Meskipun begitu, 

terdapat pula remaja panti yang tetap 

memilih melanjutkan pendidikannya di 

Sekolah Menengah Atas (SMA). 

 

II. TEORI DAN METODE PENELITIAN 

     Orientasi masa depan adalah cara 

pandang individu terhadap masa depan. 

Bagaimana individu memandang masa 

depannya akan tergambar melalui 

pandangan-pandangan, harapan-harapan, 

motif-motif, ketakutan-ketakutan individu 

terhadap masa depan. Orientasi masa depan 

ini merupakan ciri utama pemikiran dan 

tindakan manusia, karena pada dasarnya 

setiap tingkah laku individu akan selalu 

diarahkan pada suatu tujuan yang ingin 

dicapainya di masa depan. Menurut Nurmi 

(1991), orientasi masa depan terkait dengan 

harapan, tujuan, standar, rencana dan 

strategi, pencapaian tujuan di masa depan.  

Perkembangan orientasi masa depan 

digambarkan melalui 3 proses, yaitu 

motivasi, perencanaan, dan evaluasi (Nurmi, 

1991). Motivasi berkaitan dengan minat 

yang diekspresikan melalui tujuan yang 

ditetapkan individu untuk diri mereka 

sendiri; perencanaan berkaitan dengan 

rencana dan aktivitas individu yang 

ditujukan untuk mencapai tujuan mereka; 

dan evaluasi berkaitan dengan penilaian 

terhadap keberhasilan tujuan yang 

diantisipasi (Nurmi, 1989; 1991). 

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah penelitian non-eksperimental dengan 

menggunakan metode komparasi dan 

analisis yang digunakan berupa kuantitatif. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

remaja dari 5 panti asuhan di Tangerang 

yang memenuhi kriteria sampel sebanyak 64 

orang. Teknik pengambilan sampel  pada 

penelitian ini adalah teknik sampling Non-

Probability sampling jenuh. Pada sampling 

jenuh, semua anggota populasi untuk 

digunakan sebagai sampel. 

Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner yang 

mengacu pada teori orientasi masa depan 

dari Jari-Erik Nurmi (1991) mengenai 

proses orientasi masa depan, yang terdiri 

dari motivasi, perencanaan, dan evaluasi; 

dan disesuaikan dengan bidang yang diteliti, 

yaitu bidang pekerjaan. Prosedur penilaian 

menggunakan Likert’s Rating Scale (Skala 

Penilaian Likert) yang mencantumkan 

kategori pilihan. Masing-masing item 

menyediakan empat pilihan jawaban, yaitu 

Sangat Tidak Sesuai, Tidak sesuai, Sesuai, 

Sangat Sesuai. Alat ukur ini terdiri dari item 

positif dan item negatif. Penilaian atas 

jawaban adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1 Prosedur Skoring 

Pilihan 

Jawaban 

Skor Item 

Positif 

Skor 

Item 

Negatif 

Sangat Sesuai  4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak Sesuai 2 3 

Sangat Tidak 

Sesuai 

1 4 

 

Jumlah sampel pada uji coba alat ukur ini 

berjumlah 30 responden dengan 

karakteristik yang sama dengan subjek 

penelitian yang sesungguhnya. Nilai 

reliabilitas alat ukur adalah 0.954 untuk alat 



ukur orientasi masa depan, 0,897 untuk 

dimensi motivasi, 0,911 untuk dimensi 

perencanaan, dan 0,849 untuk dimensi 

evaluasi. 

Pengambilan data ini dilaksanakan pada 

bulan November 2016 dengan memberikan 

kuesioner pada siswa-siswi yang telah 

terpilih sebagai sampel. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

“Terdapat perbedaan antara remaja panti 

asuhan yang menempuh pendidikan SMK 

dan SMA di Tangerang.” 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

 H0 : (μA = μK) Tidak terdapat 

perbedaan orientasi masa depan area 

pekerjaan pada remaja panti yang 

menempuh pendidikan di SMK dan 

SMA. 

 H1  :  (μA  ≤  μK) Terdapat perbedaan 

orientasi masa depan area pekerjaan 

pada remaja panti yang menempuh 

pendidikan di SMK dan SMA. 

Berdasarkan pengumpulan data terhadap 

64 responden remaja dari 5 panti asuhan di 

Tangerang yang terdiri dari 34 siswa SMK 

dan 30 siswa SMA, diperoleh data yang 

merupakan jawaban responden pada 

kuesioner orientasi masa depan area 

pekerjaan yang dianalisis menggunakan uji 

beda Mann-Whitney dengan bantuan 

program SPSS 16.0 For Windows. Berikut 

merupakan hasil perhitungan nilai Z dari 

tiap dimensi orientasi masa depan. 

 

 

Tabel 2  Hasil uji beda menggunakan uji Mann-

Whitney 

Dimensi Z 
Asym 

p sign 

Kriteria 

Uji 

Kesimpu

lan 

Motivasi -0,469 0,639 
H0 

ditolak 

jika sig. 

< 0.05 

H0 

diterima 

Perencanaan -6,516 0,000 
H0 

ditolak 

Evaluasi -6,845 0,000 
H0 

ditolak 

 

Dapat dilihat dari tabel 2 bahwa dari 

ketiga dimensi pembentuk orientasi masa 

depan, terdapat dua H0 ditolak, hal ini dapat 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

orientasi masa depan area pekerjaan pada 

remaja panti asuhan yang menempuh 

pendidikan SMK dan SMA di Tangerang. 

Orientasi masa depan area pekerjaan 

merupakan gambaran yang dimiliki remaja 

panti asuhan mengenai dirinya dalam 

konteks pekerjaan di masa depan. Orientasi 

masa depan dapat digambarkan melalui tiga 

tahap yang berinteraksi dengan skemata 

individu mengenai masa depan, yaitu 

motivasi, perencanaan, dan evaluasi. 

Berdasarkan perhitungan uji beda Mann-

Whitney pada dimensi motivasi orientasi 

masa depan pada remaja panti asuhan yang 

menempuh pendidikan berbeda diperoleh 

hasil bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan dimensi motivasi orientasi masa 

depan area pekerjaan pada remaja yang 

menempuh pendidikan SMK dan SMA. 

Nurmi (1989) menyatakan bahwa sebagian 

motif, minat, dan tujuan individu memiliki 

keterkaitan dengan orientasi masa depan 

ketika faktor pendukungnya menjadi suatu 

harapan. Tidak terdapatnya perbedaan 

dimensi motivasi orientasi masa depan pada 

remaja panti asuhan dikarenakan minat yang 

berkaitan dengan masa depan di bidang 

pekerjaan menjadi suatu harapan yang 



mendorong remaja panti asuhan mulai 

memikirkan tujuannya di masa depan. Selain 

itu adanya faktor tuntutan situasi juga 

menjadi salah satu hal yang mempengaruhi 

pembentukan minat dan tujuan remaja panti 

asuhan. Adanya tuntutan untuk keluar panti 

asuhan menjadi hal penting, sehingga remaja 

mengarahkan minat bidang pekerjaan dan 

mulai menentukan tujuan pekerjaan yang 

ingin dicapainya secara spesifik. 

 Selain menjadi pihak yang paling 

sering diajak berdiskusi mengenai tujuan di 

masa depan, teman juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi keputusan remaja dalam 

menentukan pendidikan yang ditempuh. 

Secara tidak langsung, pemilihan pendidikan 

yang ditempuh menjadi salah satu faktor 

yang dapat membantu remaja dalam 

mewujudkan keinginannya untuk bekerja 

setelah lulus dari bangku sekolah.  
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